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ABSTRAK 

IHSAN. NIM. 1314090319. PerananBuya Ahmad RasyidSutan 

Mansur DalamMengembangkanOrganisasiMuhammadiyah  Di Sungai 

BatangManinjau Sumatera Barat (1925-1942 M). JurusanTadris IPS 

KonsentrasiSejarahFakultasdanKeguruan UIN Imam Bonjol Padang. 

Dalam kehidupan keagamaan di Indonesia salah satu peran ulama 

sebagai tokoh Islam yang patut dicatat adalah posisi mereka sebagai 

kelompok terpelajar yang telah membawa pencerahan kepada masyarakat 

sekitarnya. Salah satu ulama yang berperan dalam mengembangkan 

organisasi Muhammadiyah di Sungai Batang Maninjau adalah Buya Ahmad 

Rasyid Sutan Mansur,berkembangnya Muhammadiyah di Sungai Batang 

Maninjau tidak terlepas dari jasa besar Buya Ahmad Rasyid Sutan Mansur 

yang berhasil mengembangkan Muhammadiyah di daerah ini khususnya di 

Sungai Batang Maninjau. Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan 

peranan Buya Ahmad Rasyid Sutan Mansur dalam mengembangkan 

organisasi Muhammadiyah di Sungai Batang Maninjau Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan metode penelitian 

sejarah dengan langkah-langkahnya yaitu, Heuristik, KritikSumber, 

Interpretasi, dan Historiografi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini pertama, Buya Ahmad 

Rasyid Sutan Mansur adalah seorang tokoh yang lahir pada tahun 1895 M 

dan meninggal pada tahun 1985 M. Beliau lahir dari keluarga seorang ulama 

terkenal di Sungai Batang Maninjau, sejak kecil beliau telah mendapatkan 

pendidikan agama dari kedua orang tuanya dan kemudian melanjutkan 

pendidikannya melalui jalur non formal.kedua, Peranan Buya Ahmad 

Rasyid Sutan Mansur Dalam Mengembangkan Organisasi Muhammadiyah 

di Sungai Batang. Di lihat dari adanya propaganda Komunis sserta isu-isu 

negatif yang di lontarkan oleh Komunis pada Muhammadiyah, dikarenakan 

adanya kebencian Komunis terhadap Muhammadiyah sehingga 

Muhammadiyah di tuduh P.E.B. hal inilah yang mengharuskan Buya 

Ahmad Rasyid Sutan Mansur berperan dalam memimpin organisasi 

Muhammadiyah yang mulai tumbuh dan berkembang pesat di Sungai 

Batang Maninjau pada masa itu, peranan yang beliau lakukan tersebut 

berupa, pertama di utusnya beliau pulang kampung buat memimpin 

organisasi Muhammadiyah, kedua menyelesaikan konflik antara Komunis 

dan Muhammadiyah, ketiga, memberantas aliran kepercayaan lama yang di 

percayai oleh masyarakat Sungai Batang Maninjau, seperti aliran Kurafat, 

Bid’ah, Tarekat Naqsyabandiyah, sihir (kebatinan) yang tidak sesuai dengan 

perintah Allah dan yang di Sunnahkan oleh Rasulullah SAW. Keempat, 

menyatukan semua anggota Muhammadiyah yang terpengaruh oleh 

propaganda Komunis, kelima bukti keberasilan Buya Ahmad Rasyid Sutan 

Mansur dalam memimpin organisasi Muhammadiyah, dengan bukti 

diselenggarakannya Muktamar Muhammadiyah yang ke-19 di Bukittinggi 

yang pertama kali dalam sejarah Muhammadiyah di Sungai Batang 

Maninjau Sumatera Barat. 



 

 

 


